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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas VI 

SD Negeri 1 Kadilanggon. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Adapun subyek 

penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 1 Kadilanggon yang berjumlah 32 

siswa. Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

Kemmis dan Taggart. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket 

dan observasi. Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 

deskriptif yaitu dengan mencari rerata. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

pemberian penguatan dapat meningkatkan motivasi. Hal ini terlihat dari motivasi 

siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan yang dilihat berdasarkan hasil 

rata-rata observasi dan angket yang dilakukan pada siklus I dan siklus II. Hasil 

rata-rata observasi dan angket terhadap siswa siswi setelah dilakukan tindakan 

pada siklus I mencapai 53,12% dan pada siklus II mencapai 74,99%. 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Pemberian Penguatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk anak- 

anak di Indonesia. Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk 

mengembangkan kualitas manusia. Sebagai suatu kegiatan yang sadar dan 

bertujuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang 

berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan. Semuanya 

berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang integral (Djamarah, 2010). Pada 

saat sekarang ini pendidikan sudah menjadi kebutuhan primer bagi masyarakat. 

Berbeda dengan dahulunya pendidikan masih merupakan kebutuhan tersier yang 

sangat sulit untuk dinikmati oleh masyarakat. Hal ini disebabkan perkenomian  

dan keadaan stabilitas nasional yang labil membuat masyarakat lebih 

memprioritaskan pemenuhan kebutuhan pokok dan mendesak seperti sandang, 

papan dan pangan daripada pendidikan. 

Pendidikan tidak terlepas dari proses belajar mengajar. Menurut Wina 

Sanjaya (2006) belajar bukan hanya sekedar menghafal atau mengembangkan 

kemampuan intelektual, akan tetapi mengembangkan setiap aspek baik 

kemampuan kognitif, emosi, kebiasaan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu guru 

berperan sangat penting dalam proses pembelajaran di sekolah. sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Kunandar (2008) bahwa: 

salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. 
Gurulah yang berada digarda terdepan dalam menciptakan kualitas 
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sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan peserta didik 

dikelas melalui proses belajar mengajar. Ditangan gurulah akan 

dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill, 

kematangan emosional, dan moral serta spiritual. Dengan demikan akan 

dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan 

zamannya. Oleh karena itu diperlukan sosok guru yang mempunyai 

kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan 

tugas profesionalnya. 

 
Menurut Djamarah (2010) guru merupakan orang yang memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak didiknya yang bertugas sebagai pendidik professional 

adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Oleh karena itu kedudukan 

guru sangat penting dalam pendidikan bertolak dari tugas dan tanggungjawab  

guru yang cukup berat untuk mencerdaskan anak didiknya. Dengan demikian, 

untuk menjadi guru yang professional diperlukan adanya keterampilan dasar yang 

harus dimiliki oleh guru karena katerampilan dasar tersebut merupakan modal 

awal atau gerbang utama untuk dapat menjadikan dirinya seabgai tenaga pendidik 

yang akan menjalankan tugas dan kewajibannya dalam proses pembelajaran. 

Menurut Chaplin dalam dictionary of psychology belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang relative menetap sebagai akibat latihan dan 

pengalaman. Selain itu belajar juga merupakan proses memperoleh respon-respon 

sebagai akibat adanya latihan khusus. Sehingga dapat dikatakan dengan adanya 

pendidikan manusia dapat belajar melalui pengalaman dan latihan untuk 

mengembangkan dirinya menjadi makhluk yang semakin dewasa, baik secara 

kognitif, afektif maupun psikomotorik Destia Rinta Cahayani (2015). Oleh karena 

itu perubahan tingkah laku atau keterampilan pada seseorang dengan serangkaian 
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kegiatan seperti membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain 

sebagainya akan membawa suatu perubahan bagi individu yang belajar. 

Perubahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan perubahan ilmu pengetahuan, 

akan tetapi juga berbentuk kecakapan keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, 

minat, watak dan penyesuaian diri. Dengan kata lain belajar diartikan sebagai 

rangkaian jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju perkembangan pribadi manusia 

seutuhnya yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa, karsa, ranah kognitif, afektif 

dan psikomotor. Berdasarkan hal tersebut maka seorang pendidik haruslah bijak 

dalam mengambil tindakan, karena sekecil apapun tindakan guru nantinya akan 

menimbulkan dampak positif dan negatif pada siswa. Harus dipikirkan bagaimana 

membentuk kepribadian siswa menjadi baik sesuai dengan tujuan pendidikan dan 

terbentuknya kepribadian siswa yang baik. 

Rendahnya kualitas pendidikan merupakan indikasi pentingya tenaga 

guru yang memiliki keterampilan dan professional. Sehingga seseorang yang 

berkeinginan menjadi seorang guru harus mempersiapkan dirinya dengan 

keterampilan dasar guru. Menurut Djamarah (2010) keterampilan dasar mengajar 

adalah keterampilan yang mutlak harus dimiliki oleh guru. Hal ini karena dengan 

adanya keterampilan dasar mengajar diharapkan guru dapat mengoptimalkan 

perannya di kelas. Selain itu salah satu usaha yang harus dikuasai guru yaitu 

melaksanakan salah satu dari keterampilan dasar mengajar yaitu pemberian 

penguatan (reinforcement) dalam pembelajaran. Dengan adanya pemberian 

penguatan yang diberikan oleh guru, maka siswa akan merasa terdorong untuk 
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memberikan respon terhadap setiap stimulus yang muncul dari guru, atau siswa 

akan berusaha menghindari respon yang dianggap tidak bermanfaat. 

Penguatan (reinforcement) adalah respon terhadap sesuatu perilaku yang 

dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut. 

Penguatan dapat dilakukan secara verbal dan nonverbal, dengan prinsip 

kehangatan, keantusiasan, kebermaknaan dan menghindari respon yang negative. 

Penguatan dapat ditujukan kepada pribadi tertentu, dan kepada kelas secara 

keseluruhan yang pelaksanaan penguatan harus dilakukan dengna segera dan juga 

bervariasi (Supriyono, 2017). 

Menurut Djamarah (2010) tujuan penggunaan keterampilan memberi 

penguatan di dalam kelas adalah untuk meningkatkan perhatian siswa dan 

membantu siswa belajar apabila pemberian penguatan dilakukan secara selektfi, 

memberi motivasi kepada siswa, untuk mengontrol atau mengubah tingkah laku 

siswa yang mengganggu, meningkatkan cara belajar yang produktif, 

mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengatur diri sendiri dalam 

pengalaman belajar, dan mengarahkan terhadap pengembangan berfikir yang 

divergen (berbeda) serta pengambilan inisiatif yang bebas. Sehingga dengan 

adanya pemberian penguatan diharapkan siswa akan termotivasi dalam belajar. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Syaiful Bahri Djamarah (2011) motivasi adalah 

perubahan energi didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Pemberian penguatan bisa 

dilakukan dengan pemberian penghargaan, atau pujian terhadap perbuatan yang 

baik dari siswa. Misalnya guru tersenyum atau mengucapkan kata-kata “Bagus” 
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kepada siswa yang dapat mengerjakan pekerjaan rumah yang baik akan besar 

pengaruhnya terhadap siswa, siswa tersebut akan merasa puas dan merasa 

diterima atas hasil yang telah dicapainya. Oleh karena itu motivasi dan penguatan 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena berhasil tidaknya 

suatu proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh adanya motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dalam 

proses belajar mengajar kelas VI SD di Kadilanggon terlihat bahwa  rata-rata 

siswa terlihat kurang semangat dalam mengikuti pelajaran. Ketika pembelajaran 

berlangsung siswa cenderung pasif dan kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, dan guru terlihat mendominasi kelas serta kurang melibatkan siswa 

secara aktif. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam 

mengikuti pembelajaran masih kurang. 

Selanjutnya ketika diwawancara beberapa siswa mengaku pernah 

mendapatkan teguran dan hukuman dari guru dan juga orang tua ketika mereka 

melakukan kesalahan atau ketika mereka mendapat nilai jelek. Mereka mengaku 

kurang nyaman dan sedih ketika mendapat perlakuan seperti itu. Sebagian siswa 

ada merasa terdorong untuk lebih baik lagi ketika mendapat teguran, sedangkan 

ada juga sebagian siswa yang lain kurang menyadari maksud dari teguran 

tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka salah satu 

cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu 

melalui pemberian penguatan dari guru kepada siswa. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Wina Sanjaya (2006) keterampilan dasar penguatan merupakan 
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segala bentuk respons yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru 

terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau 

umpan balik bagi siswa atas perbuatan atau responnya yang diberikan sebagai 

suatu dorongan atau koreksi. Namun, pada kenyataannya di lapangan, belum 

semua guru sadar akan pentingnya memberi penguatan kepada peserta didik. 

Padahal jika pujian tersebut diberikan dapat menambah motivasi siswa karena 

siswa merasa usahanya dihargai dengan baik. 

Pemberian hadiah secara psikologis akan berpengaruh terhadap tingkah 

laku seseorang yang menerimanya. Demikian juga dengan hukuman yang 

diberikan seseorang karena telah mencuri, mencontek, menipu, dan lain-lain, yang 

pada dasarnya juga akan berpengaruh pada tingkah laku orang yang menerima 

hukuman. Pemberian hadiah maupun pemberian hukuman merupakan respons 

seseorang kepada orang lain karena perbuatannya. Respons ini dibedakan menjadi 

dua, yaitu respons positif dan respons negative (hukuman). Pemberian respons 

yang demikian dalam proses interaksi edukatif disebut “pemberian penguatan”. 

Yang sering kita lihat sekarang ini adalah guru jarang memberi pujian atau hadiah 

kepada siswanya. 

Masih banyak guru yang hanya fokus pada materi pelajaran saja dan 

kurang memperhatikan kondisi peserta didik. Misalnya saja ketika sedang 

mengoreksi tugas, guru hanya mengoreksinya saja tanpa memberi timbal balik 

kepada siswa, guru jarang memuji siswa yang dapat mengerjakan tugas dengan 

baik. Guru juga kurang memperhatikan siswa yang masih ketinggalan atau kurang 

paham karena guru fokus untuk menyelesaikan materi. 
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Berdasarkan uraian dan hasil observasi yang telah dijabarkan di atas, 

peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai penguatan guru dan 

motivasi belajar siswa. Sehingga peneliti terdorong untuk mengadakan penelitian 

tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul “Peningkatan motivasi belajar siswa 

melalui pemberian penguatan di SD Kadilanggon”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah  dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan: “Bagaiamana upaya meningkatkan motivasi 

belajar dengan menggunakan pemberian penguatan pada siswa kelas VI di SD 

Kadilanggon?” 

 

 

C. Keaslian Penelitian 

 

Penelitian tentang peningkatan motivasi belajar telah banyak dilakukan 

sebelumnya, tetapi sejauh penelusuran yang telah peneliti lakukan belum ada 

penelitian yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan baik dari subjek 

maupun objek penelitian. Adapun penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Wulandari (2016) meneliti tentang analisis pemberian penguatan mengajar 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Islamiyah Pontianak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan yang diberikan oleh guru mata 

pelajaran ekonomi kelas X berupa penguatan verbal dan nonverbal. Penguatan 

verbal yang diberikan guru ekonomi kepada siswa kelas X tergolong baik. Hal 
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ini terlihat siswa merasa lebih bersemangat dan termotivasi dalam belajar 

setelah mendapatkan penghargaan atau pujian yang diberikan oleh guru. 

Penguatan nonverbal yang diberikan guru mata pelajaran ekonomi kepasa 

siswa kelas X tergolong baik, hal ini terlihat guru menyatakan atau 

memberikan perhatian kepada siswa dan memberikan komentar atau tanggapan 

kepada siswa tanpa menyalahkan siswa tersebut. Hal ini dapat membuat siswa 

merasa diperhatikan sehingga terjadi hubungan dan komunikasi antara guru 

dengan siswa lebih baik. Dengan demikian, siswa lebih bersemangat dan 

termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2. Imron & Syaiful (2017) meneliti tentang pengaruh pemberian penguatan 

terhadap motivasi belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan pemberian penguatan verbal positif dalam proses 

pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas 

VIII SMP Negeri 2 Anak Tuha Lampung Tengah Pelajaran 2015/2016. 

3. Destia Rinta Cahayani (2015) meneliti tentang pengaruh pemberian penguatan 

verbal terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Se-Gugus Krida 

Mandala Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: a) nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena 

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembrian penguatan verbal 

terhadap motivasi belajar siswa; b) hasil R sebesar 0,442 yang artinya terjadi 

hubungan yang sedang antara pemberian penguatan verbal dan motivasi belajar 

siswa; c) koefisien determinasi (R2) 0,195 menunjukkan bahwa persentase 
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sumbangan pengaruh variabel independen sebesar 19,5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa 19,5% motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, perbedaannya dapat dilihat pada subyek, objek, metode dan hal-hal 

yang diteliti tentang motivasi belajar siswa. Selain itu, dari penelitian-penelitian di 

atas belum ada yang melakukan penelitian tentang bagaimana meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti melakukan 

penelitian tentang bagaimana meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 

pemberian penguatan di SD Kadilanggon. 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: untuk meningkatkan motivasi 

belajar dengan menggunakan pemberian penguatan pada siswa kelas VI di SD 

Kadilanggon. 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak: 

 

1. Sekolah. menjadi masukan bagi lembaga tentang pentingnya pemberian 

penguatan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Guru. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru untuk menerapkan 

penguatan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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3. Siswa. Dengan adanya pemberian penguatan diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan juga prestasi siswa. 

4. Penulis. Memberikan wawasan dan pengalaman praktis dibidang penelitian. 

 

Selain itu hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bekal untuk menjadi 

tenaga pendidik yang professional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

73 

 

 

BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan secara kolaboratif dan dilaksanakan dalam dua siklus dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar siswa pada pelajaran PAI di SD Negeri Kadilanggon dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan pemberian penguatan. Peningkatan kualitas 

pembelajaran dalam upaya peningkatan motivasi belajar siswa melalui pemberian 

penguatan yang baik dan benar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Peningkatan motivasi belajar siswa dengan keterampilan pemberian 

penguatan, terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil rata-rata observasi 

dan angket terhadap siswa siswi setelah dilakukan tindakan pada siklus  I mencapai 

53,12% dan pada siklus II mencapai 74,99%. Hasil observasi tersebut menunjukkan 

bahwa rata-rata motivasi siswa berada pada kategori baik. Rata-rata hasil angket pada 

siklus II mencapai 75 % pada kategori baik. Melalui hasil angket tersebut, dapat 

dikatakan telah sesuai dengan kriteria keberhasilan. 
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B. Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

menyarankan guru dan peneliti selanjutnya untuk: 

1. Guru 
 

a. Melaksanakan pembelajaran PAI dengan memberikan penguatan verbal dan 

nonverbal pada siswa kelas VI SD Karanggolan untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

b. Menggunakan keterampilan pemberian penguatan dengan baik dan tidak 

mengabaikan prinsip-prinsip serta cara penggunaannya. 

2. Peneliti selanjutnya 
 

Melanjutkan penelitian yang terkait dengan keterampilan penguatan, terkait motivasi atau 

keterampilan mengajar lain pada materi lain yang lebih kompleks agar pembelajaran lebih 

berkualitas 
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